PENGEMBANGAN SOAL HOTS MATERI PROGRAM
LINEAR BERBASIS MEDIA CAI DI SMA

SKRIPSI

oleh
Ama Najla
NIM :06081281621024
Program Studi Pendidikan Matematika

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



PENGEMBANGAN SOAL HOTS MATERI PROGRAM LINEAR
BERBASIS MEDIA CAI DI SMA

SKRIPSI

oleh
Ama Najla
NIM: 06081281621024
Program Studi Pendidikan Matematika

Mengesahkan:
Pembimbing 1, Pembimbing 2,
Nyimas Aisyah, M.Pd., Ph.D. Drs. M. Yusup, M.Pd.
NIP. 196411101991022001 NIP.195908171985031003
Mengetahui: -
Ketua Jurusan, Koordinator Program Studi,

g 2 —

Dr. Ismet, S.Pd., M.Si. Dr. Hapizahfy M.T.
NIP.196807061994021001 NIP. 197905302002122002



PENGEMBANGAN SOAL HOTS MATERI PROGRAM LINEAR
BERBASIS MEDIA CAI DI SMA

SKRIPSI

oleh
Ama Najla
NIM: 06081281621024

Telah diujikan dan lulus pada:

Hari : Sabtu
Tanggal : 14 Desember 2019

TIM PENGUJI
~ N\ ar,
1. Ketua : Nyimas Aisyah, M.Pd., Ph.D. { \
ey
2. Sekretaris : Drs. M. Yusup, M.Pd.
= 2

3. Anggota : Dr. Budi Santoso, M.Si.

4. Anggota  : Dr. Hapizah, M.T.

»

5. Anggota : Dr. Somakim, M.Pd. ,_M__

Palembang, Desember 2019
Mengetahui,
Koordinator Program Studi,

r. Hapizah, V1.T
NIP. 197905302002122002



PERSEMBAHAN

Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan karunia-Nya serta atas dukungan dan
do’a dari orang-orang yang saya cintai sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi
ini tepat pada waktu yang saya harapkan sebelumnya. Oleh karena itu, dengan

rasa bangga saya ingin mengucapkan terimakasih saya kepada:

" Kedua orang tua saya, yang telah berjasa membantu dalam segi moril dan

materiil.

" Saudara-saudara saya yang senantiasa memberikan doa karena terhalang

oleh jarak.
" Teman satu frekuensi saya sejak SMP, SMA, hingga saat ini.
" Teman-teman satu tim penelitian.

" Teman-teman HIMMA FKIP Universitas Sriwijaya Tahun 2016 Kampus

Palembang.

" Almamaterku.



PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ama Najla
NIM : 06081281621024
Program Studi : Pendidikan Matematika

menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Pengembangan
Media Computer Assisted Instruction (CAI) Berbasis HOTS untuk Pembelajaran
Materi Program Linear di SMA* ini adalah benar — benar karya saya sendiri dan saya
tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan
etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan
plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang
ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian
karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari
pihak manapun.

Palembang, Desember 2019

Yang membuat pernyataan

NIM 06081281621024



PRAKATA

Skripsi  dengan judul ‘Pengembangan Media Computer Assisted
Instruction (CAI) Berbasis HOTS untuk Pembelajaran Materi Program Linear di
SMA* disusun untuk memenuhi salah satu syarat memeroleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan
skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Nyimas
Aisyah, M.Pd., Ph.D. dan Bapak Drs. M. Yusup, M.Pd. sebagai pembimbing atas
segala bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini, serta kepada
Ibu Meryansumayeka, S.Pd., M.Sc. dan lbu Elika Kurniadi, S.Pd., M.Sc. yang
ikut membimbing kami dalam penelitian ini. Penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada Prof. Sofendi, M.A., Ph.D., Dekan FKIP Unsri, Dr. Ismet, S.Pd.,
M.Si., Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, Dr. Hapizah, M.T., Koordinator Program
Studi Pendidikan Matematika yang telah memberikan kemudahan dalam
pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga
ditujukan kepada Dr. Hapizah, M.T., Dr. Budi Santoso, M.Pd., dan Dr. Somakim,
anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk memperbaiki
skripsi ini. Lebih lanjut penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua
yang terlibat dalam penulisan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran
bidang studi matematika dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni.

Palembang, = Desember 2019

Penulis,

o

Ama Najla

Vi



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL .ot i
HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ....ccoooiiiiiieiie e ii
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt \Y
PERNYATAAN ettt st nnnne e Y
PR AK AT A ettt Vi
DAFTAR IST ..o Vi
DAFTAR TABEL ... e X
DAFTAR BAGAN ... Xi
DAFTAR GAMBAR ... Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... Xiii
ABSTRAK ...t Xiv
ABSTRACT ettt XV
BAB | PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar BelaKang........c.coeoveiiiiiiiinieeee e 1

1.2 Rumusan Masalah ... 5

L3 TUUAN PENEIILIAN .....eevieiecc e 5

1.4 Manfaat PENEITIAN ..o 5

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA .ot 6
2.1 Media Pembelajaran .......ccoooveiieiieciic e 6

2.2 Media Computer Assisted Instruction (CAID)......cccovveiininiiiiiieiieen, 8

2.2.1 Microsoft Office POWer POINt ..........c.ccoovviiiiiiiiciceeeee, 9

2.2.2 GOGEDIA. ...ttt 11

2.3 Pembelajaran Higher Order Thinking Skills (HOTS) .........ccocveviineee. 13

vii



2.4 Pemecahan Masalah Matematika ............ueeeeeeeeeeeeieeeeeeeeeeeeee e 18

2.4.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah............................ 18
2.4.2 Proses Pemecahan Masalah Matematika............cc.cocovenvninnne 18

2.5 Materi Program LiNEAT ..........cccooiiirieiiieiiseseeeeee e 21
2.6 Soal HOTS Materi Program Linear Berbasis Media CAl di SMA......26
2.7 KIiteria ProdUK ........c.coiiiiieccceee e 27
2.7 L KeValidan ......ccveiiieiie e 27
2.7.2 KEPIaKLISAN. ....c.veuviieiiiiesiesieeee e 28
2.7.3 KeefeKtifan.........ccoiiiiiiiiicc e 28
BAB 111l METODE PENELITIAN ..o 29
3.1JeNIS PENEIIEIAN ..o 29
3.2 FOKUS PENEIILIAN ... 29
3.3 SUDJEK PeNEIITIAN ....cveeeeeiiciieieee e 29
3.4 Prosedur PENEIItIAN ........cccoviiiiiiiice e 29
AL PrelimMiNary ..o 30
3.4.2 Formative Evaluation (Evaluasi) ..........cccocooviiieniniiiiccn 31

3.5 Teknik Pengumpulan Data ............ccooveieieiininisieeeesese e 32
3.5. 1 WalKthrough......ccoooveiiii 32
3.9.2 WAWANCAIA .....evivieiiiiiiiee s 33

3. 5.3 TS et 33

3.6 Teknik AnaliSisS DAta ..........cccvveviiriiieinie e 33
3.6.1 Analisis Data Walkthrough ............cccooveiiiiiiieie e, 33
3.6.2 Analisis Data WaWAaNCAra ............ccoeveririenieienienienieesesie e 33
3.6.3 ANaliSis Datd TES ....ccveeriireiiiieriees e 34
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ... 35
4.1 HaSil PENEIITAN ......c.oiiiiiic s 35
4.1.1 Deskripsi Pengembangan Soal HO TS Berbasis Media CAl .....35



4.1.1.1 Preliminary ..o 36
4.1.1.2 Formative EValuation ............oooeoooeeeeeeeeeeeeieeeeee, 39

4.1.2 Deskripsi Analisis Data Kemampuan Peserta Didik
Menyelesaikan Masalah HOTS Materi Program Linear

Menggunakan Media CAl.........cccoveiiiiiieiiecie e 58

4.2 PEMDANASAN ...t 71

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..o 75
5.1 KESIMPUIAN ..o 75

5.2 SAIAN ..ttt bbb 76
DAFTAR PUSTAKA L ettt 77



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1 Kaitan HOTS dengan Taksonomi BIoom RevViSi........cccccovevevvivcrinannenn, 14
Tabel 2.2 KI dan KD Materi Program lINEAr ..........cccccevvveiveiieiie e, 21
Tabel 2.3 Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran
Materi Program lINEAT ..........cccoveieiieiicie e 22
Tabel 2.4 Karakteristik Soal HOTS Berbasis Media CAl .......ccccoovveiiieiiinnnnnn 26
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian ...........ccoocovieiiiiiiin i, 35
Tabel 4.2 Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar Materi Program Linear SMA....37
Tabel 4.3 Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Program Linear.................... 37
Tabel 4.4 Pertanyaan Pemecahan Masalah ... 38
Tabel 4.5 Komentar dan Keputusan Revisi pada Tahap Expert Review................ 41
Tabel 4.6 Perubahan Media CAI dari Tahap Self Evaluation ke Tahap Expert
REVIBW ...ttt ettt et nreenae e reene e 43
Tabel 4.7 Pengembangan Soal HOTS Hasil Validasi Tahap Expert Review......... 45
Tabel 4.8 Komentar dan Keputusan Revisi pada Tahap One to One..................... 49
Tabel 4.9 Perubahan Media CAI Prototipe 1 ke Prototipe 2........cc.ccocvvvveiveniennne. 50
Tabel 4.10 Komentar dan Keputusan Revisi pada Tahap Small Group................. 52
Tabel 4.11 Perubahan Media CAl Prototipe 2 ke Prototipe 3........c.cccovevveiiieennnnns 53
Tabel 4.12 Jadwal Kegiatan Tahap Field TeSt ... 53



DAFTAR BAGAN

Halaman

Bagan 2.1 Tahapan Proses Pemecahan Masalah oleh Polya........c...cccccooveivnnnen. 20
Bagan 3.1 Alur desain development studies (Tessmer, 1993)........ccccccevvveveieennne 30

Xi



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Tampilan Awal POWEr POINT.........ccccoviiiiiiiiinieesese s 11
Gambar 2.2 Tampilan Awal Ge0geDra .........cccccceiieiiiiiiee e 12
Gambar 4.1 Media CAI Prototipe L........coiiiiiiiiienienie e 39
Gambar 4.2 Lembar Komentar dan Saran Validasi Media CAl ...........cccvveevennee. 42
Gambar 4.3 Lembar Komentar dan Saran Validasi Soal HOTS..........ccccoevveeinen. 44
Gambar 4.4 Proses Penggunaan Media CAIl Pada Tahap One to One................... 46
Gambar 4.5 Proses Wawancara Pada Tahap One to One .........c.cccceevvvevvevincnnenne 47
Gambar 4.6 Proses Penggunaan Media CAIl Pada Tahap Small Group................. 51
Gambar 4.7 Proses Wawancara Pada Tahap Small Group .........cccoceveviiiinnnenn, 51
Gambar 4.8 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1 Tahap Field Test...................... 55
Gambar 4.9 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2 Tahap Field Test............c......... 56
Gambar 4.10 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3 Tahap Field Test.................... 57
Gambar 4.11 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 4 Tahap Field Test.................... 57
Gambar 4.12 Peserta didik yang mampu menjawab pertanyaana danb............... 59
Gambar 4.13 Peserta didik yang menjawab pertanyaan C........cccooeeeerererenernennns 60
Gambar 4.14 Peserta didik yang menggambar grafik menggunakan
geogebra dengan tidak lengkap .........cooeiieiiiiiiii 61
Gambar 4.15 Peserta didik yang menjawab pertanyaand ..........cccocoeenvivninnnennn, 61
Gambar 4.16 Peserta didik yang mampu menjawab pertanyaana danb............... 62

Gambar 4.17 Peserta didik yang menjawab pertanyaan c secara tidak lengkap ....62
Gambar 4.18 Peserta didik yang menggambar grafik menggunakan

geogebra dengan tidak lengkap .........ccocovveviiiiiicic i, 63
Gambar 4.19 Peserta didik yang mampu menjawab pertanyaana danb............... 64
Gambar 4.20 Peserta didik BW yang menjawab pertanyaan c dengan

membuat permisalan yang berbeda dengan peserta didik lain......... 65
Gambar 4.21 Peserta didik yang menggambar grafik menggunakan geogebra.....65
Gambar 4.22 Peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan a...............c........ 66
Gambar 4.23 Peserta didik yang mampu menjawab pertanyaanb ...........c..cccevee. 67
Gambar 4.24 Peserta didik yang menjawab pertanyaan c secara lengkap ............. 67
Gambar 4.25 Peserta didik yang menggambar grafik menggunakan geogebra.....68
Gambar 4.26 Peserta didik yang menjawab pertanyaand ...........cccccceevveveeiiieennnnnn 69

Gambar 4.27 Peserta didik yang menyelesaikan pertanyaan kategori analisis.......69
Gambar 4.28 Peserta didik yang menyelesaikan pertanyaan kategori analisis.......70
Gambar 4.29 Peserta didik yang menyelesaikan pertanyaan kategori evaluasi.....70
Gambar 4.30 Peserta didik yang menyelesaikan pertanyaan kategori mencipta ...71

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Surat Usulan Judul SKIPST.........coiviiiiiiiiiiieesseseeeee 82
Lampiran 2. Surat Keputusan Penunjukan Pembimbing .........cccccveveviveieiiciiennen, 83
Lampiran 3. Surat 1zin Penelitian dari Dekan FKIP Universitas Sriwijaya........... 87
Lampiran 4. Surat 1zin Penelitian dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumsel........... 89
Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian .............c..cccoc.... 91
Lampiran 6. Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian ................c.cco.e. 93
Lampiran 7. Media CAl Sebelum divalidasi...........cccocoiiiiiiiniinie, 96
Lampiran 8. Lembar Validasi Media CAIl Sebelum divalidasi...............c.cc......... 101
Lampiran 9. Media CAI Setelah divalidasi............cocooiiiiiiiiinc 104
Lampiran 10. Lembar Validasi Media CAl Setelah divalidasi...............ccccuc....... 111
Lampiran 11. Media CAI Setelah Ujicoba One to ONe ......ccccccvevvevveicvieeciece, 113
Lampiran 12. Media CAI Setelah Ujicoba Small Group .......ccccovvviiiiniiinnnn 120
Lampiran 13. Instrumen Soal Sebelum divalidasi ............ccocovvveveeiiiie e, 127
Lampiran 14. Lembar Validasi Instrumen Soal Sebelum divalidasi.................... 128
Lampiran 15. Instrumen Soal Setelah divalidasi...........c.ccoovvviiiiciiiiiie 131
Lampiran 16. Lembar Validasi Soal Tes Setelah divalidasi ...............cccccvevuennnen. 133
Lampiran 17. Pedoman Wawancara Sebelum divalidasi.............ccccooevevieineennnnn 134
Lampiran 18. Lembar Validasi Pedoman Wawancara Sebelum divalidasi ......... 136
Lampiran 19. Pedoman Wawancara Setelah divalidasi ...........c.c.cccccveveiieieennn, 139
Lampiran 20. Lembar Validasi Pedoman Wawancara Setelah divalidasi ........... 141
Lampiran 21. Surat Keterangan Telah divalidasi...........ccoccoovoiiiieiiiin 143
Lampiran 22. Kunci Jawaban Soal Pertemuan 1, 2, dan3.........ccccccvevevvevieennenn, 146
Lampiran 23. Kunci Jawaban SOal TeS........cccevieiiiieiieiieieee e 155
Lampiran 24. Transkip Wawancara One t0 ONe.........ccccevveveieeneeneenesie s, 160
Lampiran 25. Transkip Wawancara Small Group..........ccccceeevveieeveiie e, 168
Lampiran 26. DOKUMENTAST .........coviieiiiiiiisiieiee e 171
Lampiran 27. Kartu BIMbiNGan ..........ccoveiiiieneee e 174
Lampiran 28. Sertifikat Pemakalah pada Seminar International Conference on
Progressive Education (ICOPE).........cccccooiieiiiiicieeenc e 178
Lampiran 29. Bukti Cek Plagiat..............cccvevuveieiiieiieie e 179

Xiii



PENGEMBANGAN SOAL HOTS MATERI PROGRAM LINEAR
BERBASIS MEDIA CAI DI SMA

Ama Najla', Nyimas Aisyah?, M. Yusup®
'Mahasiswa Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya
’Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya
e-mail: amanajla2(@gmail.com

ABSTRAK

Kurikulum yang ada menekankan proses pembelajaran pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan menggunakan ICT dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
soal HOTS berbasis media CAI untuk pembelajaran di kelas. Penelitian ini adalah jenis
penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan soal HOTS materi program
linear berbasis media CAI yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial. Metode
penelitian ini terdiri dari dua tahap, Self Evaluation dan Formative Evaluation yang
terdiri dari expert reviews, one to one, small group, dan field test. Subjek yang terlibat
dalam penelitian ini adalah 33 siswa dari SMA Srijaya Negara Palembang. Penelitian ini
soal HOTS materi program linear berbasis media CAI berupa powerpoint yang
diintegrasikan dengan geogebra dan dikategorikan sebagai soal HOTS berbasis media
CAI yang valid dan praktis dan memiliki efek potensial jika ditinjau dari hasil tes dan
pembelajaran selama 3 pertemuan di kelas.
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ABSTRACT

The existing curriculum emphasizes learning process on higher order thinking skills and
to use ICT in learning. Therefore, it is necessary to develop HOTS problem based on CAI
media in learning. This study is kind of development research that aims to produce HOTS
problem for linear program material based on CAI media that is valid, practical, and has a
potential effects. The method consists of two stages, preliminary and formative evaluation
consisting of expert reviews, one to one, small group, and field test. Subjects involved in
this research were 33 students from Srijaya Negara Palembang Senior High School. The
results showed that HOTS problem for linear program material based on CAI media has a
power point intergrated with geogebra. It was chategorized into a valid and practical
HOTS problem and has a potential effects on the ability of students to solve the problems
if viewed from the results of tests and learning for 3 meetings in class.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman tidak dapat dihindari oleh setiap orang, termasuk
orang-orang yang berada di dalam lingkungan dunia pendidikan (Pratiwi, 2018).
Pendidikan saat ini telah berkembang seiring perjalanan waktu. Terlihat dari
berkembangnya kurikulum yang ada di Indonesia, yaitu menjadi Kurikulum 2013.
Perkembangan kurikulum mengakibatkan banyaknya perbaikan pada standar-
standar nasional, beberapa diantaranya adalah standar penilaian dan standar isi.
Perbaikan pada standar penilaian berupa menyesuaikan model-model penilaian
berdasarkan standar internasional secara bertahap-tahap yang diharapkan untuk
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS) peserta didik (Kemendikbud, 2017). Selain itu, pada
standar isi berupa perbaikan pada materi yang tidak sesuai dan digantikan dengan
materi yang dapat merangsang peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan
analitis berdasarkan standar internasional (Fanani, 2018).

Kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi berkaitan erat dengan
kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah matematika (Nadhiroh,
2018). Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006, pendekatan pemecahan
masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yang mencakup
masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak
tunggal, dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian. Dalam upaya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah harus dikembangkan skill untuk
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan masalah, serta
mendeskripsikan solusi.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menciptakan kemampuan
berpikir HOTS peserta didik adalah dengan menyediakan media pembelajaran
yang mengarah pada pembelajaran abad 21 (Adi, dkk., 2018). Pembelajaran abad
21 vyang menjadi implementasi dari perkembangan Kkurikulum 2013 menuntut

adanya pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran, yang mana menuntut



peserta didik untuk mengetahui pentingnya informasi, media, serta teknologi

informasi



komunikasi. Penggunaan media ICT menjadi hal yang penting untuk digunakan
dalam pembelajaran (Suhendra, 2015). Penggunaan media ICT dalam
pembelajaran dapat berbentuk Computer Assisted Instruction atau CAI (Sahid,
2010). CAI adalah media pembelajaran dengan menggunakan bantuan komputer
yang dapat digunakan dalam menyampaikan informasi atau materi pada proses
pembelajaran (Samsudin, 2017). Berdasarkan hasil penelitian Harliawan (2014),
motivasi serta hasil belajar peserta didik dapat meningkat dengan digunakannya
media komputer pada proses pembelajaran. Penggunaan komputer dapat
membantu guru dalam memberikan informasi sehingga dapat tersampaikan
dengan jelas kepada peserta didik (Halidi, dkk., 2017). Hal tersebut menjadi
alasan bahwa pentingnya penggunaan media pembelajaran berbantuan komputer
(Safitri, dkk., 2013).

Berdasarkan tuntutan perkembangan kurikulum diatas menunjukkan bahwa
kemajuan ilmu pengetahuan terus berkembang, akan tetapi  ketidakmampuan
peserta didik Indonesia dalam bersaing dengan negara lain menjadi suatu masalah
dalam pendidikan di Indonesia (Asma, 2018). Terlihat dari hasil dari PISA dan
TIMMS, rata-rata nilai Indonesia sangat rendah. Hasil PISA pada tahun 2015
(OECD, 2018), menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke- 62 pada
bidang sains, 63 pada bidang matematika, dan 64 pada bidang membaca dari 70
negara. Selain itu, pada bidang matematika persentase yang dicapai Indonesia
berdasarkan tingkat kemampuan siswa pada level < 1, 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 vyaitu
masing-masing sebesar 37,9 % , 30,7 %, 19,6 %, 8,4 %, 2,7 %, 0,6 %, dan 0,1 %.
Sedangkan berdasarkan hasil TIMSS tahun 2011 (Mullis, dkk, 2012), Indonesia
menduduki peringkat 38 dari 42 negara dengan memperoleh rata-rata skor 386
dibawah rata-rata skor internasional yaitu 500. Menurut Shodiq (2015), persentase
jawaban benar pada aspek konten yang memiliki skor terendah adalah aljabar
yaitu sebesar 22%. Selain itu berdasarkan hasil TIMSS tahun 2015 (Mullis, dkk,
2016), Indonesia menduduki peringkat 44 dari 49 negara dengan memperoleh
rata-rata skor 397 dibawah rata-rata skor internasional yaitu 500.

Dilihat dari rendahnya konten aljabar pada PISA, menunjukkan bahwa

aljabar merupakan salah satu materi yang sulit khususnya materi program linear.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2018) tentang
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita program linear,
munujukkan bahwa kategori kesalahan memahami soal sebesar 28,8%, kesalahan
dalam mentransformasi sebesar 31,11%, kesalahan menyelesaikan sebesar 64,4%,
serta kesalahan dalam menarik kesimpulan sebesar 40%. Kesalahan tersebut
terjadi karena faktor peserta didik kurang memaknai maksud dari soal,
ketidaktelitian peserta didik dalam melakukan operasi perhitungan, dan kesalahan
dalam menerapkan konsep program linear (tidak dapat menentukan daerah
penyelesaian).

Sejalan dengan itu, menurut Anjani (2017) tentang analisis kemampuan
berpikir tingkat tinggi materi program linear, menunjukkan bahwa pada skor 4
sebesar 6,5% peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang termasuk dalam
kategori analisis, kategori analisis berkaitan dengan kemampuan dalam
menentukan fungsi kendala, fungsi tujuan, dan variabel keputusan secara tepat.
Pada skor 4 sebesar 67,7% siswa mampu menyelesaikan masalah yang termasuk
dalam Kkategori evaluasi, kategori evaluasi berkaitan dengan kemampuan dalam
membedakan permasalahan yang berkaitan dengan maksimasi dan minimasi dan
memberikan alasan dengan tepat. Pada skor 4 sebesar 0% siswa mampu
menyelesaikan masalah yang termasuk dalam kategori mencipta, kategori
mencipta berkaitan dengan kemampuan dalam membuat suatu strategi baru dalam
menyelesaikan permasalahan program linear.

Menurut Anjani  (2017), kurangnya kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan HOTS karena kurangnya guru dalam memberikan
soal yang bervariasi dan kurangnya penerapan guru dalam mengajarkan konsep
dasar program linear di awal pembelajaran. Kurangnya pemahaman tersebut
karena pada praktik di lapangan belum sepenuhnya tiap sekolah menerapkan
pembelajaran HOTS. Saat ini masih banyak sekolah yang menerapkan
pembelajaran Low Order Thinking Skills (LOTS), yang mana pembelajaran
tersebut hanya berfokus pada indikator mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan (Pratiwi & Alimuddin, 2018).



Rendahnya kemampuan peserta didik pada pembelajaran matematika juga
disebabkan oleh terbiasanya guru dalam memberikan soal rutin yang mana siswa
kurang diberikan tantangan tentang permasalahan yang ada, serta guru hanya
menggunakan  metode  konvensional dalam  proses pembelajaran  tanpa
menggunakan media pembelajaran berbantuan komputer (Latif, dkk., 2013).
Sejalan dengan pendapat Rizki & Linuhung (2016), media komputer/ICT belum
dimanfaatkan oleh guru. Alasan terhadap minimnya pemanfaatan dalam
penggunaan media komputer adalah karena kurangnya pengetahuan guru terhadap
penggunaannya (Maharani, 2017).

Berdasarkan permasalahan diatas, salah satu solusi yang dapat digunakan
untuk membiasakan peserta didik mengerjakan soal-soal HOTS terutama pada
materi program linear adalah dengan cara menerapkan pembelajaran yang
berbasis HOTS pula. Selain itu, untuk memaksimalkan penggunaan komputer
sebagai sarana penunjang pembelajaran, perlu dikembangkan bahan ajar berbasis
ICT (Maharani, 2017). Penggunaan media ICT dalam pembelajaran dapat
berbentuk media Computer Assisted Instruction atau CAI (Sahid, 2010). Dengan
dibantunya media yang dapat memvisualisasikan materi pelajaran yang lebih
nyata, akan sangat mendukung siswa dalam memahami pelajaran yang bersifat
abstrak. Visualisasi tersebut juga akan dapat meningkatkan imajinasi Siswa
terhadap pelajaran, sehingga diharapkan akan menumbuhkan kreativitas siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang rumit (Paristiowati, dkKk.,
2011). Oleh karena itu, peneliti tertarik dalam melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Soal HOTS Materi Program Linear Berbasis Media CAIl di
SMA”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut :
1.2.1 Bagaimana soal HOTS materi program linear berbasis media CAIl yang
valid dan praktis untuk siswa SMA?
1.2.2 Bagaimana efek potensial soal HOTS materi program linear berbasis
media CAI pada siswa SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu sebagali
berikut:
1.3.1 Untuk menghasilkan soal HOTS materi program linear berbasis media
CAIl untuk siswa SMA.

1.3.2 Untuk mengetahui efek potensial soal HOTS materi program linear
berbasis media CAI pada siswa SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1.4.1 Bagi guru, dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memberikan soal HOTS
materi program linear untuk digunakan pada pembelajaran di kelas.

1.4.2 Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi yang dapat digunakan apabila
peneliti lain ingin melakukan penelitian lanjutan tentang pengembangan
soal HOTS berbasis media CAI untuk materi lainnya.

1.4.3 Bagi peserta didik, sebagai referensi sumber belajar tentang pembelajaran
HOTS.
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